
SAMPLING RUMAH TANGGA DAN PROSEDUR PENGGANTIAN RUMAH 
TANGGA 
 
 
Studi ini dirancang untuk dapat memberikan pola fluktuasi keuangan pada level desa 
dalam satu tahun studi, termasuk di dalamnya pola konsumsi, pendapatan, dan partisipasi 
rumah tangga.  Untuk menunjang tujuan ini, maka target rumah tangga yang harus 
dikunjungi pada satu desa adalah sekitar 20-30 % dari jumlah rumah tangga yang ada di 
desa tersebut. Agar dapat mewakili seluruh desa, maka pemilihan rumah tangga 
dilakukan secara random dengan tahapan sebagai berikut: 
 
Pertama, berdasarkan data dari sensus mini, rumah tangga di satu desa dikelompokkan 

dalam 3 kelompok konsumsi (dalam nilai rupiah).  
 
Kedua, Dari setiap kelompok ini, dipilih secara seimbang dan acak, sejumlah rumah 

tangga yang harus diwawancarai  
 
Ketiga, dibuat daftar random seluruh rumah tangga dengan urutan randomnya per desa. 

Setiap rumah tangga yang terpilih sebagai rumah tangga sampel akan tercetak 
tebal, dan rumah tangga cadangan akan diurutkan setelahnya. Daftar random 
rumah tangga ini akan disusun per kelompok konsumsi.  

 
Berikut adalah bagan dari tahapan pemilihan rumah tangga sample tersebut: 
 
 

 
 
 
Setiap tim lapang, pada gelombang pertama akan mendapatkan daftar rumah tangga dari 
setiap desa yang dikunjunginya. Rumah tangga cadangan digunakan untuk mengganti 
rumah tangga sample pada gelombang berikutnya, jika ada rumah tangga sample yang 
pindah ke luar desa. Pemilihan rumah tangga pengganti dilakukan berdasarkan nomor 
urut yang teratas dari daftar rumah tangga cadangan di kelompok konsumsi yang sama.  
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Contoh: 
 
No 
Random Nama KRT Alamat Kelompok 

Konsumsi ID-RT 

1 SUHARTONO RT 03 RW 01 KRAJAN 3 12001 
2 BUHARI RT 01 RW 01 KRAJAN 3 12002 
3 MARISIN RT 03 RW 01 KRAJAN 3 12003 
4 TOHA RT 22 RW 7 GADING, DARSONO 3 12004 
5 ASMAT RT 22 RW 07 GADING, DARSONO 3 12005 
6 JUMADI RW 8 RT 23 GADING, DARSONO 3 12006 
7 NIMAN RT 22 RW 7 GADING, DARSONO 3 12007 
8 P. FENDI RT 23 RW 08 GADING 3 12008 
9 TOYA DUSUN GUMITIR RT 01 RW 03 

PADUKUHAN KONGSI 3 12009 

10 OSMAN P. NUR PADUKUHAN KONGSI RT 01 RW 
03 3 12010 

11 TATIK DUSUN GUMITIR, PEDUKUHAN 
KONGSI RT 3 RW 01 3 12011 

12 SUMARYA RW 01 RT 03 PEDUKUHAN 
KONGSI, GUMITIR 3 12012 

…     
…     
…     
40 NUR PAIDAH PEDUKUHAN KONGSI RT 03 RW 

01 GUMITIR 3 12040 

41 SURYADI P. 
SURIADI 

JL. MAWAR GANG ANGGUR RT 3 
RW 4 3 12004 

42 SARIDA RT 4 RW 3 TEGAL LO 3 12009 
43 NANIK JL. FLAMBOYAN RT 5 RW 3 , 

TEGAL LO 3 12151 
 
Nomor random yang diutamakan sebagai rumah tangga sampel adalah no. 1- 40. Setelah 
dikunjungi ternyata rumah tangga nomor 4 dan nomor 9 tidak dapat diwawancarai karena 
suatu alasan. Maka pemilihan rumah tangga pengganti secara berurutan dipilih setelah 
nomor 40. 
 
Jika pada gelombang berikutnya ada rumah tangga sampel yang pindah, maka digantikan 
oleh rumah tangga cadangan pada nomor urut berikutnya. Berikan kode rumah tangga 
baru dimulai dari nomor urut rumah 151 di ID rumah tangga. Hal ini untuk membedakan 
mana rumah tangga yang tidak mempunyai data pada gelombang berikutnya 
 
Berikut aturan nomor urut ID untuk rumah tangga pengganti pada setiap gelombang 
 
Gelombang Awal No. Urut Rumah Tangga Pengganti  

2 151-200 
3 201-250 
4 251-300 

 


